BABV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Setiap manusia tidak bisa lepas bebas dari pengaruh budaya. Sebagai
makhluk berbudaya manusia selalu hidup dan berinteraksi dengan yang lain sebagai
suatu kelompok masyarakat tertentu yang memiliki kesamaan budaya tertentu.
Kebudayaan itu tidak hanya bersifat pribadi atau subjektif melainkan dibentuk
secara sosial. Manusia hidup dalam suatu sistem kebudayaan dan mereka
menciptakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang dikembangkan menjadi cara hidup
yang berpola dengan berpedoman pada nilai dan norma yang mendukung kebaikan
dan kesejahteraan dalam hidup bersama. Kebudayaan merupakan pola hidup yang
membentuk perilaku manusia entah sebagai pribadi maupun kelompok. Melalui
kebudayaan manusia semakin mengenal eksistensinya dalam dunia terutama dalam
relasinya dengan Yang Ilahi alam semesta dan dengan sesama manusia. Realitas ini
membawa manusia pada suatu cara pandang baru yang menghantar manusia kepada
kebaikan dan pemahaman yang benar tentang hidupnya, termaksud dengan
pengalaman hidup religius setiap orang.

Manusia berusaha menganyam upacara-upacara dan ritual-ritual yang
tampak dalam ritus-ritus kebudayaan memperlihatkan bahwa manusia sebagai
subjek kebudayaan sesungguhnya membuat suatu pengakuan terhadap subjek
yang lain yang melampaui keterbatasan manusia. Subjek yang lain, yang
melampaui keterbatasan manusia itu mereka sebut sebagai Wujud Tertinggi
(Allah). Wujud Tertinggi itu penuh dengan misteri yang melampaui pikiran
manusia yang terbatas. Namun iman memberikan pemahaman kepada manusia
tentang Wujud Tertinggi. Dengan iman manusia mengenal kehadiran Wujud
Tertinggi dalam kehidupannya. Iman selalu bersumber pada setiap pengalaman
hidup yang dialami oleh seseorang atau kelompok terhadap situasi tertentu. Iman
lahir dari suatu konteks atau pengalaman tertentu. Oleh karena itu, tuntutan
untuk menemukan suatu model atau cara berteologi untuk menjawab kebutuhan

manusia. Model antropologis menjadi satu-satunya alternatif yang ditawarkan



karena fokus dan perhatiannya terhadap konteks kebudayaan setempat dan
pengakuan akan kebaikan realitas ciptaan yang ada di muka bumi.

Setiap kebudayaan manusia mempunyai makna dan nilai religius. Salah satu
kebudayaan itu adalah praktik ritus Wu 'u Lolo dalam kebudayaan masyarakat Desa
Lewotanaole. Ritus ini tidak bertentangan dengan iman Kristiani namun justru
mendukung pertumbuhan dan perkembangan iman umat. Oleh karena itu Gereja
dan kebudayaan yang walaupun bersifat otonom namun berusaha berjalan
beriringan untuk membantu menyadarkan Masyarakat bahwa dalam kebudayaan
mereka dapat melihat kehadiran Allah dalam setiap simbol-simbol ritual yang
mereka hidupi dari setiap generasi yang diwariskan secara turun temurun sebagai

suatu kekayaan akan budaya setempat.

5.2  USUL DAN SARAN
5.2.1 Bagi Masyarakat Desa Lewotanaole

Ritus Wu'u Lolo merupakan praktik ritual yang mesti dijaga dan dirawat
karena kaya akan makna dan nilai yang menunjang keharmonisan dalam hidup
bersama sebagai anggota masyarakat. Dari segi agama praktik ritual ini
mendukung pertumbuhan dan perkembangan iman terhadap Wujud Tertinggi
yang selalu memperhatikan nasib mereka. Selain keterarahan kepada Wujud
tertinggi manusia juga diajarkan untuk tidak hidup bagi diri sendiri tapi
memperhatikan kepentingan bersama. Melalui ritual ini manusia di sadarkan akan
keberadaan alam sebagai pendukung kehidupan bersama sehingga alam
diperlakukan layaknya sebagai pribadi manusia yang mesti dijaga dan dirawat.
Selain itu yang menjadi suatu penegasan bahwa praktik ritus Wu'u Lolo bukan
praktik penyembahan berhala sehingga bertentangan dengan ajaran Kristiani.
Praktik ini bukanlah dualisme kepercayaan yang menimbulkan perdebatan.
Patokannya adalah dasar-dasar kemungkinan inkulturasi terlihat sangat tidak

bertentangan dengan tradisi Kekristenan.

5.2.2 Bagi Pelayan Pastoral
Dialog antara Gereja dan budaya mutlak perlu dilakukan untuk menghindari
kecurigaan terhadap kebudayaan setempat. Dialog dapat menghasilkan pemahaman

teologi yang lebih kontekstual. Dengan demikian, pewartaan teologi dapat dengan
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muda diterima oleh masyarakat yang dilayani. Oleh karena itu ritus Wu'u Lolo

dapat menjadi salah satu sarana pewartaan teologi dalam konteks budaya lokal.

5.2.3 Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Tulisan ini menggunakan model pendekatan antropologis sebagai model
berteologi secara kontekstual. Penulis sangat menganjurkan para peneliti
selanjutnya menggunakan model pendekatan lainnya seperti terjemahan, model
praksis, model transendental, model sistesis dan model budaya tandingan untuk

memperkaya pemahaman akan teologi Kristiani.
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